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Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan LKPD berbasis PBL yang efektif dalam meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah pada pembelajaran matematika peserta didik kelas V SD/MI. Penelitian 
pengembangan ini mengikuti enam tahap metode Borg and Gall. Populasi penelitian adalah seluruh peserta 
didik kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kota Metro, Lampung. Sampel penelitian adalah seluruh peserta 
didik kelas VA MIN 3 Metro sebanyak 25 peserta didik. Data penelitian diperoleh melalui observasi, angket, 
dokumentasi, dan tes hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk LKPD berbasis PBL efektif 
dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada pembelajaran matematika kelas V SD/MI dengan 
perolehan n-gain sebesar 0,63 ternormalisasi pada klasifikasi sedang dan tingkat efektivitas pada kategori 
efektif. 
Kata kunci: LKPD, PBL, Kemampuan Pemecahan Masalah. 
 
Abstract 
The purpose of this study was to develop a student worksheet based on PBL that was effective in improving the 
problem-solving abilities of the fifth grade elementary school students in mathematics learning. This 
development research follows the six stages of the Borg and Gall method. The study population was all 
students of class V Madrasah Ibtidaiyah Negeri Metro City, Lampung. The research sample was all students in 
class VA MIN 3 Metro as many as 25 students. The research data were obtained through observation, 
questionnaires, documentation, and learning outcomes tests. The results showed that the student worksheet 
based on PBL product was effective in improving the problem solving ability in mathematics learning in class V 
elementary school with an n-gain of 0.63 normalized in the moderate classification and the level of 
effectiveness in the effective category. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan abad 21 menuntut pendidik untuk memiliki keterampilan proses yang baik dalam 
pembelajaran. Proses pembelajaran merupakan interaksi timbal balik antara peserta didik dengan pendidik, 
yang melibatkan banyak komponen untuk mencapai tujuan pembelajaran. Berdasarkan kurikulum 2013, 
tujuan pembelajaran dapat tercapai jika peserta didik aktif dalam kegiatan pembelajaran. Bentuk keaktifan 
peserta didik dalam pembelajaran dapat dilihat dari bagaimana cara ia mengemukakan pendapat, tanggung 
jawab, serta keterlibatannya dalam kelompok belajar selama proses pembelajaran. 
Menurut (Surya, 2014:333) proses pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu bentuk interaksi antara 
pihak pendidik dan peserta didik yang berlangsung dalam situasi pembelajaran. Melalui proses pembelajaran 
inilah berawalnya kualitas pendidikan. Dalam interaksi itu akan terjadi proses komunikasi timbal balik antara 
pihak-pihak yang terkait untuk mencapai tujuan pendidikan yang bermutu baik dimasa sekarang maupun masa 
depan. Menurut (Pomalato, 2015:2) ada dua keterampilan yang harus dimiliki seseorang dalam menghadapi 
kompetisi di masa depan, yaitu keterampilan memecahkan masalah dan keterampilan berpikir kreatif. 
Kemampuan ini sangat penting, karena dalam kehidupan sehari-hari setiap orang selalu dihadapkan pada 
berbagai masalah yang harus dipecahkan dan menuntut kreativitas untuk menemukan solusi dari 
permasalahan yang dihadapinya. 
Menurut (Gazali, 2016: 181) Pemecahan masalah adalah sebuah proses yang memerlukan logika dalam 
rangka mencari solusi dari suatu permasalahan. Dengan pemecahan masalah peserta didik akan belajar untuk 
menyusun strategi yang sesuai untuk menyelesaikan permasalahan yang mereka hadapi. Menurut (Syaiful, 
2016:22) Matematika merupakan pelajaran yang sangat erat kaitannya dengan pemecahan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari, tetapi dalam praktiknya pembelajaran matematika kerap dianggap sulit dan kurang 
menarik oleh kebanyakan peserta didik. Memecahkan masalah mutlak diperlukan pemahaman yang 
merupakan kemampuan yang harus dikembangkan melalui proses pembelajaran dan kebiasaan belajar.Hal 
tersebut sejalan dengan pendapat Pomalato (Syaiful, 2016:22) tentang salah satu faktor penyebab kurangnya 
kemampuan pemecahan masalah peserta didik adalah faktor kebiasaan belajar. 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan angket analisis didapatkan hasil bahwa MIN 3 Metro 
sudah menggunakan Kurikulum 2013 dengan memanfaatkan berbagai bahan ajar yang ada berupa buku teks 
dari pemerintah serta LKPD yang diperoleh dari penerbit. Selanjutnya menurut kepala madrasah dan pendidik 
matematika di MIN Kota Metro, pencapaian kompetensi belajar peserta didik pada mata pelajaran matematika 
belum sesuai dengan yang diharapkan. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain sikap peserta 
didik terhadap mata pelajaran matematika yang berbeda-beda. Kebanyakan peserta didik tidak menyukai 
matematika dikarenakan menganggap matematika pelajaran yang sulit dikuasai, ada juga peserta didik yang 
beranggapan matematika mudah ketika dijelaskan namun sulit dalam pengerjaan soal. Selain itu, pada proses 
pembelajaran matematika pendidik lebih sering menyampaikan materi di depan kelas dan menulisnya di 
papan tulis. Hampir keseluruhan infromasi berasal dari pendidik sehingga akses bagi peserta didik untuk 
berkembang secara mandiri dalam proses berpikirnya masih kurang. 
Hasil analisis kebutuhan prasurvey berupa angket pada mata pelajaran matematika diperoleh bahwa 
selama ini pembelajaran masih berpusat pada pendidik dikarenakan sumber belajar berupa Lembar Kegiatan 
Peserta Didik (LKPD) yang digunakan dalam proses pembelajaran hanya menggunakan LKPD yang dibeli 
dari penerbit tanpa dikembangkan. Selain itu aspek aktivias peserta didik selama proses pembelajaran juga 
masih rendah, terlihat dari masih banyaknya peserta didik yang ribut, mengganggu temannya, mengobrol dan 
bosan dalam mengerjakan tugas yang diberikan sehingga mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa yang 
ditunjukkan dari banyaknya siswa yang belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Maksimum (KKM). Hal ini 
dikarenakan pada saat pembelajaran siswa pasif hanya mendengar, membaca, dan mengerjakan latihan. 
Pembelajaran yang dilakukan pendidik masih monoton serta belum menggunakan variasi model pembelajaran 
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yang tepat juga merupakan salah satu faktor kurangnya efektivitas dalam pembelajaran matematika tersebut. 
Pembelajaran seseorang peserta didik dikatakan tuntas dan berhasil apabila nilai yang diraih peserta didik 
mencapai KKM. KKM pembelajaran matematika di MIN adalah ≥ 73. 
Hal ini terlihat dari rendahnya rata-rata hasil belajar peserta didik yang tidak mencapai KKM sebesar 
57,4% sedangkan peserta didik yang mencapai KKM hanya 42,6%. Oleh karena itu, diperlukan suatu 
perbaikan pembelajaran untuk mencapai hasil belajar yang lebih baik dan maksimal dari hasil sebelumnya. 
Cara pembelajaran yang selama ini diterapkan diperbaharui guna meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah peserta didik agar menjadi lebih baik. Selain itu LKPD yang diberikan masih bersifat umum hanya 
memuat rangkuman materi dan latihan penyelesaian soal. Pendidik belum menerapkan LKPD yang 
mendukung peserta didik untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. Untuk meningkatkan hal 
tersebut diperlukan sebuah model pembelajaran yang aktif dan inovatif. Dari penelitian-penelitian sebelumnya 
terdapat beberapa alternatif penyelesaian kemampuan pemecahan masalah pada peserta didik diantaranya 
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 
Menurut (Noer, 2018: 35) Model pembelajaran PBL adalah model pembelajaran yang melibatkan 
peserta didik dalam memecahkan masalah nyata. Menurut (Rusmono, 2015:74) dalam strategi pembelajaran 
menggunakan PBL, peserta didik diharapkan untuk terlibat dalam proses peneltian yang mengharuskannya 
untuk mengidentifikasi permasalah, mengumpulkan data, dan menggunakan data tersebut untuk pemecahan 
masalah. Model pembelajaran PBL dapat dilakukan peserta didik secara berkelompok maupun individu. 
Peserta didik harus mengindentifikasi apa yang diketahui dan apa yang tidak diketahui serta belajar untuk 
memecahkan masalah. Menurut (Ghofur, 2013:5), PBL merupakan suatu strategi atau pendekatan yang 
dirancang untuk membantu proses belajar sesuai dengan langkah-langkah yang terdapat pada pola pemecahan 
masalah yakni mulai dari analisis, rencana, pemecahan dan penelitian yang melekat pada setiap tahap. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Rahayu, 2019:4) menunjukkan bahwa LKPD berbasis model PBL 
dapat membantu peserta didik dalam mempelajari materi kegiatan ekonomi pada mata pelajaran IPS dengan 
presentase skor sebesar 88%. Selain itu hasil penelitian (Zubaidah, 2019:6) menunjukkan bahwa LKPD 
Matematis berbasis PBL terintegrasi nilai-nilai Islam efektif karena memberikan dampak positif dengan 
ketuntasan hasil belajar sebesar 85% pada materi kubus dan balok dalam rangka memfasilitasi kemampuan 
penalaran peserta didik. Penelitian sejenis yang dilakukan oleh (Utami, 2018:12) menunjukkan bahwa 
Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika berbasis PBL dinilai sangat efektif dilihat dari tingkat 
penguasaan peserta didik, penilaian aktifitas peserta didik dan respon peserta didik melalui angket ketuntasan 
hasil belajar tercapai karena lebih dari 90% di atas KKM. 
Selain model pembelajaran, guna menunjang efektivitas pembelajaran di dalam kelas LKPD sebagai 
bahan ajar juga dapat digunakan pendidik dan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Melalui LKPD 
aktivitas dan kreativitas peserta didik dalam pembelajaran dapat ditingkatkan serta penyampaian materi 
pembelajaran dapat dipermudah. LKPD merupakan perangkat pembelajaran sebagai pelengkap/sarana 
pendukung serta penunjang pelaksanaan rencana pembelajaran. 
Menurut (Prastowo, 2015:204) LKPD merupakan suatu bahan ajar cetak berupa lembar-lembar kertas 
yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan 
oleh peserta didik, yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai. Sedangkan menurut (Trianto, 
2012:222) LKPD merupakan panduan peserta didik yang digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan 
atau pemecahan masalah. Lembar kegiatan ini dapat berupa panduan untuk latihan pengembangan aspek 
kognitif maupun panduan untuk pengembangan semua aspek pembelajaran dalam bentuk panduan eksperimen 
atau demonstrasi. Sebagai panduan kegiatan LKPD tidak hanya berisi pertanyaan-pertanyaan saja melainkan 
informasi yang memudahkan peserta didik memahami meteri. 
Hasil analisis kebutuhan 2 orang subjek pendidik kelas V di MIN Kota Metro yang dilakukan melalui 
pengisian angket untuk melihat kebutuhan terhadap proses pembelajaran di kelas V SD. Hasil analisis 
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diketahui bahwa 100% LKPD yang pendidik gunakan hanya berasal dari penerbit tanpa dikembangkan. Pada 
aspek model pembelajaran 50% pendidik yang menyatakan bahwa pemilihan model pembelajaran yang 
diterapkannya sudah sesuai dengan kegiatan pembelajaran. Seluruh pendidik menyatakan bahwa mereka 
mengetahui apa itu model pembelajaran PBL, namun hanya satu pendidik yang pernah menerapkannya 
selama proses pembelajaran.  
Hasil lain menunjukkan 100% pendidik menyatakan bahwa LKPD yang digunakan tidak membuat 
siswa aktif selama proses pembelajaran serta tidak mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
pembelajaran. Selanjutnya dari hasil analisis kebutuhan pendidik juga dapat diketahui bahwa 100% pendidik 
setuju untuk dibuat LKPD yang mampu menstimulus siswa agar ikut aktif dalam pembelajaran serta mampu 
menyelesaikan masalah guna mencapai hasil belajar matematika yang maksimal. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R&D) adalah metode yang digunakan 
dalam penelitian ini. Prosedur pengembangan berdasarkan model ( Borg & Gall, 1989:781) melalui beberapa 
tahapan diantaranya : (1) pengumpulan informasi awal, (2) perencanaan, (3) pengembangan bentuk produk 
awal, (4) uji coba awal, (5) revisi produk awal, dan (6) uji lapangan untuk produk utama. Pelaksanaan studi 
pendahuluan dan uji coba perangkat LKPD dilakukan di V MIN 3 Metro, sedangkan proses pengembangan 
LKPD dilakukan di kampus Universitas Lampung. Subjek penelitian adalah LKPD berbasis problem based 
learning, sedangkan subyek uji coba produk adalah peserta didik kelas V SD. Populasi dalam  penelitian ini 
adalah peserta didik kelas V MIN Kota Metro. 
Pada penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik purpose sampling. 
Sampel penelitian adalah peserta didik kelas kelas VA MIN3 Metro yang menggunakan LKPD berbasis PBL 
sebanyak 25 peserta didik. Teknik pengumpulan data pada penelitian pengembangan ini adalah sebagai 
menggunakan teknik nontes dan teknik tes. (Sudhana, 2012:72)Efektivitas penggunaan LKPD dilihat dari 
hasil belajar peserta didik yang sekaligus untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 
Data tersebut berupa data kuantitatif yang diperoleh melalui pre-test dan post-test. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan produk dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
(1) merumuskan tujuan penggunaan LKPD standar kompetensi dan kompetensi dasar dijadikan landasan 
penelitian dan dikembangkan berbasis model pembelajaran PBL. Sedangkan Indikator pembelajaran dijadikan 
sebagai dasar pencapaian pada proses pembelajaran berupa kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 
Berdasarkan SK, KD dan Indikator peneliti merumuskan penggunaan LKPD pada penelitian ini yaitu agar 
peserta didik mampu memecahkan masalah yang ada dikehidupan sehari-hari berdasarkan orientasi masalah 
yang disajikan dengan sintaks PBL pada LKPD. (2) perencanaan materi dalam LKPD adalah materi yang 
dikembangkan dalam LKPD ditunjau berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan yaitu kecepatan dan debit. 
Langkah-langkah pembelajaran dalam LKPD dirancang sesuai dengan sintaks PBL. (3) penyusunan kerangka 
LKPD disusun secara sistematis dengan urutan sebagai berikut: halaman awal (judul, prakata, daftar Isi, 
pemetaan KI, KD, indikator dan petunjuk penggunaan LKPD), halaman inti (penyajian materi dan tujuan 
pembelajaran), dan halaman akhir (daftar pustaka). (4) perencanaan alat evaluasi yang digunakan dalam 
LKPD yang dikembangkan meliputi tugas-tugas dan soal-soal. evaluasi dalam penelitian ini berupa tes yang 
berbentuk uraian. (5) penyusunan instrumen penilaian LKPD disusun berdasarkan kajian teori yang telah 
dikemukakan dan berupa angket. Angket tersebut terdiri dari 4 pilihan jawaban yakni 1, 2, 3 dan 4 yang 
masing-masing menyatakan kurang sesuai, cukup sesuai, sesuai dan sangat sesuai yang digunakan untuk 
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menilai kualitas kelayakan LKPD yang dikembangkan. Selanjutnya dilakukan penyusunan kerangka produk 
LKPD yang terdiri dari beberapa bagian seperti halaman sampul (cover), judul (judul yang ditentukan pada 
produk ini adalah LKPD berbasis Problem Based Learning), Nama penulis, identitas LKPD, gambar 
pendukung, sasaran pengguna, prakata, daftar isi, tujuan pmbelajaran, dan penyusunan isi LKPD. 
 
Proses Pengembangan Produk 
Berikut hasil validasi dari beberapa ahli terhadap produk yang dikembangkan 
 
Tabel 1 hasil validasi materi 
No Aspek yang 
Dinilai 
Indikator Skor Skor 
Maksimal 
1 Kualitas isi 
LKPD 
Kelengkapan materi pembelajaran sesuai 
dengan Kompetensi Dasar. 
8 8 
Susunan materi dalam LKPD sistematis. 7 8 
Kesesuaian percobaan dengan materi 
yang disajikan. 
7 8 





Aktivitas yang melibatkan peserta didik 
cukup menarik. 
12 12 
LKPD mendorong rasa ingin tahu 
peserta didik. 
14 16 
Isi LKPD berkaitan dengan pengalaman 
dari pembelajaran 
7 8 
Jenis kegiatan dalam LKPD bersifat 
mengarahkan pada penemuan konsep. 
6 8 
Jumlah 68 76 
Nilai 89,47 
 
Berdasarkan tabel tentang hasil penilaian oleh ahli materi di atas, maka diperoleh nilai 89,47 dengan 
kriteria sangat baik. Validator menyatakan bahwa produk LKPD berbasis PBL yang dikembangkan layak 
diujicobakan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada pembelajaran 
matematika kelas V materi kecepatan dan debit. Validator memberikan masukan agar instrumen soal-soal 
disesuaikan dengan masalah yang berkaitan dengan kehidupan peserta didik serta materi pembelajaran yang 
disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi.  
 
Selanjutnya validasi ahli media, butir-butir penilaian dan skor ahli media dinyatakan sebagai berikut. 
 
Tabel 2 hasil validasi media 
No Aspek yang 
Dinilai 
Indikator Skor Skor 
Maksimal 
1 Kesesuaian LKPD 
bergambar dengan 
syarat didaktik 
Penyusunan LKPD bergambar bersifat 
universal 
8 8 
LKPD menekankan pada proses 
penemuan konsep 
7 8 
LKPD mengajak peserta didik aktif dalam 
proses pembelajaran 
8 8 
LKPD mengembangkan kemampuan 
pemecahan masalah peserta didik. 
14 16 
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2 Kesesuaian LKPD 
dengan syarat 
kontruksi 
Penggunaan bahasa LKPD 7 8 
Penggunaan kalimat pada LKPD 7 8 
Kemenarikan dan kejelasan LKPD 10 12 
3 Kesesuaian LKPD 
dengan syarat 
teknis 
Isi LKPD memberikan pengalaman dari 
tulisan 
11 12 
Gambar 11 12 
Penampilan LKPD 7 8 
Jumlah 90 100 
Nilai 90 
 
Berdasarkan tabel tentang hasil penilaian oleh ahli media di atas, maka diperoleh nilai 90 dengan 
kriteria sangat baik. Hasil penilaian validasi ahli media secara lengkap dapat dilihat pada lampiran. Validator 
memberikan masukan agar LKPD yang dikembangkan dibuat lebih kontekstual sesuai dengan lingkungan 
peserta didik. Selain itu, perlu adanya kerja kelompok untuk memecahkan masalah serta cover diberi gambar 
ke arah materi pembelajaran. Validator menyatakan bahwa produk penelitian berupa LKPD berbasis PBL 
layak digunakan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas V materi kecepatan 
dan debit. Validasi selanjutnya yaitu validasi ahli bahasa, Aspek butir-butir penilaian dan skor ahli bahasa 
dinyatakan dalam tabel berikut. 
 
Tabel 3 hasil validasi bahasa 
No Aspek yang 
Dinilai 
Indikator Skor Skor 
Maksimal 
1 Lugas Ketepatan struktur kalimat. 3 4 
Keefektifan kalimat. 4 4 
Penggunaan kata pada petunjuk atau 






2 Komunikatif Rumusan kalimat dalam LKPD 
komunikatif. 
4 4 
Ketepatan penggunaan kaidah bahasa. 4 4 
Kalimat soal dalam LKPD mudah 
dipahami. 
4 4 
Tidak menggunakan bahasa yang 
berlaku setempat/tabu. 
3 4 
Jawaban terdapat dalam materi LKPD 3 4 
3 Tulisan Pilihan jenis huruf, ukuran, dan spasi 
memudahkan dalam menggunakannya. 
3 4 
Kalimat yang digunakan sesuai dengan 









Kesesuaian dengan perkembangan 
intelektual peserta didik. 
4 4 
Kesesuian dengan tingkat perkembangan 





Kebakuan istilah 4 4 
Konsistensi penggunaan istilah 3 4 
Jumlah 49 56 
Nilai 87,5 
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Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai 87,5 dengan kriteria sangat baik. Hasil penilaian validasi ahli 
bahasa secara lengkap dapat dilihat pada lampiran. Validator menyatakan produk pengembangan LKPD 
berbasis PBL layak untuk diujicobakan dilapangan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
peserta didik kelas V materi kecepatan dan debit. Namun, ada beberapa saran perbaikan yang diberikan 
sebagai masukan agar produk penelitian yang dikembangkan lebih baik, yaitu perbaikan dari segi kalimat 
yang digunakan sesuai EYD serta kesalahan bahasa yang ada di LKPD. 
 
Uji Coba Produk 
Uji coba kelompok kecil dimaksudkan untuk menguji kemenarikan produk dengan skala responden 
yang lebih kecil. Uji kelompok kecil ini melibatkan 3 orang peserta didik kelas V dari masing- masing 
sekolah. Uji coba kelompok kecil dilakukan dengan menjelaskan seputar LKPD yang dikembangkan, 
kemudian peserta didik diberikan kuisioner atau angket. Hasil respon peserta didik terhadap LKPD berbasis 
PBL dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 4 hasil validasi materi 
Aspek Skor per 
aspek 
Kriteria 
Kemenarikan 90% Sangat menarik 
Kemudahan 92% Sangat mudah 
Peran 91% Sangat berperan 
Jumlah total 91  
Persentase 91 
Kriteria Sangat Menarik 
 
Berdasarkan tabel, produk LKPD yang telah dikembangkan mencapai presentase 91% dengan kriteria 
sangat menarik. 
Selanjutnya adalah Uji lapangan dilakukan setelah produk penelitian yang dikembangkan divalidasi 
oleh ahli melalui uji coba awal dan tahap revisi produk.Hasil rekapitulasi nilai kemampuan pemecahan 
masalah pesrta didik pada uji coba lapangan dilihat berdasarkan hasil belajar yang diperoleh setelah proses 
pembelajaran matematika menggunakan produk LKPD berbasis PBL. Berikut adalah rekapitulasi hasil belajar 
peserta didik sebeleum menggunakan LKPD berbasis PBL (pretest) dan hasil belajar sesudah menggunakan 
LKPD berbasis PBL (posttest). 
 

















25 1070 1935 42,8 77,4 34,6 
 
Berdasarkan tabel 25 di atas, dapat diketahui bahwa jumlah peserta didik kelas V yang mengikuti 
pretest dan posttest sebanyak 25 peserta didik dengan jumlah nilai pretest sebesar 1070 dan jumlah nilai 
posttest sebesar 1935. Sedangkan rata-rata nilai pretest peserta didik kelas VA MIN 3 Metro adalah sebesar 
42,8 sedangkan rata-rata nilai posttest sebesar 77,4 dengan peningkatan sebesar 34,6. Untuk hasil belajar 
peserta didik yang dikelompokkan ke dalam lima kategori kemampuan pemecahan masalah yang dapat dilihat 
pada tabel berikut:  
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa persentase peserta didik yang memiliki kemampuan 
pemecahan masalah dengan kategori sangat baik adalah 48%. Selanjutnya 40% peserta didik memiliki 
kemampuan pemecahan masalah dengan kategori baik, 4% peserta didik memiliki kemampuan pemecahan 
masalah dengan kategori cukup, dan 8% peserta didik memiliki kemampuan pemecahan masalah dengan 
kategori kurang. 
 
1. Efektivitas Pengembangan LKPD Berbasis PBL 
Hasil analisis n-gain yang diperoleh berdasarkan hasil pretest-posttest yang dilakukan pada penelitian 
ini dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 7 Hasil n-gain Pretest-Posttest 
No Kelas N-Gain Tingkat Efektivitas 
1 Kelas VA 0,63 Efektif 
 
Berdasarkan tabel di atas,diperoleh n-gain sebesar 0,63 ternormalisasi pada klasifikasi sedang. Tingkat 
efektivitas berada pada kategori efektif. Data perhitungan perolehan n-gain dapat dilihat pada lampiran. 
Analisis selanjutnya yaitu uji efektivitas LKPD dilakukan dengan menggunakan uji t-sample berpasangan 
(paired t-test). yang diajukan adalah sebagai berikut: 
H0 : Produk LKPD berbasis PBL tidak efektif untuk meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah peserta didik kelas V SD/MI. 
H1 : Produk LKPD berbasis PBL efektif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah peserta didik kelas V SD/MI. 
 
Adapun kriteria uji adalah sebagai berikut: 
a. Jika nilai signifikansi ≤ 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima 
b. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak Hasil perhitungan yang 
diperoleh pada penelitian iniadalah sebagai berikut: 
 
Tabel 8 Hasil Uji Paired Samples Test 
Paired Samples Test 



























Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%) 
81-100 Sangat baik 12 48, 
61-80 Baik 10 40 
41-60 Cukup 1 4 
21-40 Kurang 2 8 
0-20 Sangat kurang 0 0 
Jumlah 25 100 
Rata-rata Nilai 77,8 
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Berdasarkan tabel di atas, mean yang diperoleh sebesar -34,60000 dengan taraf signifikansi 0,000 < 
0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Dapat disimpulkan bahwa produk LKPD berbasis PBL efektif dalam 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada pembelajaran matematika materi kecepatan 
dan debit kelas V SD/MI. 
Hasil penelitian dan pengembangan LKPD berbasis PBL dinyatakan efektif dalam meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang ditunjukkan dengan hasil n-gain sebesar 0,63 
ternormalisasi pada klasifikasi sedang dengan kategori efektif. Rata-rata hasil belajar peserta didik 
berdasarkan pretest yang diberikan sebelum proses pembelajaran dengan menggunakan produk LKPD 
berbasis PBL sebesar 45,4. Setelah menggunakan produk pengembangan LKPD berbasis PBL hasil belajar 
mengalami peningkatan dengan rata-rata sebesar 77,8, dengan besar peningkatan sebesar 32,4. 
Berdasarkan hasil pretest dan posttest, indikator kemampuan pemecahan masalah yang diukur 
mengalami persentase peningkatan masing masing sebesar 38,27% untuk memahami masalah, 38, 13 untuk 
indikator menyusun rencana penyelesaian, 32,4 untuk indikator menyelesaikan rencana penyelesaian, dan 
32,27 untuk indikator memeriksa kembali. Hal tersebut dikarenakan produk LKPD yang dikembangkan 
memuat skenario pembelajaran yang menitikberatkan pada aktivitas belajar yang aktif dalam memecahkan 
permasalahan kontekstual yang dikaitkan dengan materi kecepatan dan debit dengan langkah-langkah PBL 
yang sistematis. Menurut (Sulistyorini, S., 2018) Proses pembelajaran menitikberatkan pada pembiasaan 
peserta didik untuk menyelesaikan dan memecahkan permasalahan kontekstual sesuai dengan materi yang 
dipelajari. 
Efektivitas produk LKPD berbasis PBL untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta 
didik pada penelitian ini didukung oleh beberapa penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. 
(Cahyaningsih, 2014: 21) menuliskan terjadi peningkatan kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang 
awal tindakan sebesar 10,99% dan di akhir tindakan 77,49%. Penelitian yang dilakukan . (Gunatara, 2014: 10) 
mengonfirmasi hasil penelitian penerapan model pembelajaran PBL dapat meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah peserta didik kelas V pada pembelajaran matematika. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengebangan yang telah dilaksanakan dengan judul “Pengembangan 
LKPD berbasis PBL untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Pada Pembelajaran Matematika 
Kelas V SD/MI” dapat disimpulkan bahwa: 
1. Desain produk LKPD berbasis PBL untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik 
kelas V pada pembelajaran matematika dengan materi kecepatan dan debit dikembangkan berdasarkan 
hasil analisi kebutuhan pendidik dan merujuk pada kompetensi yang harus dicapai peserta didik.Proses 
pengembangan LKPD berbasis PBL diawali dengan merumuskan tujuan penggunaan LKPD, 
merencanakan materi dalam LKPD, menyusun kerangka LKPD, merencanakan alat evaluasi, serta 
menyusun instrumen penilaian. Proses pengembangan selanjutnya yaitu peneliti menyusun produk LKPD 
yang terdiri halaman sampul, prakata, daftar isi, pemetaan KD, tujuan pembelajaran dan selanjutnya 
penyusunan LKPD yang didasarkan pada sintaks PBL. 
2. Produk LKPD yang dikembangkan selanjutnya di validasi oleh dosen ahli materi, dosen ahli media, dan 
dosen ahli bahasa. Perolehan skor hasil validasi berturut-turut adalah 89,47 dengan kriteria sangat baik 
oleh ahli materi, 90 dengan kriteria sangat baik oleh ahli media, dan 87,5 dengan kriteria sangat baik oleh 
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ahli bahasa.Selanjutnya produk LKPD di ujicobakan melalui uji coba produk awal dengan nilai rata-rata 
respon peserta didik sebesar 93,3dan uji coba kelompok kecil dengan persentase 91% kriteria sangat 
menarik. Produk LKPD juga di uji pada uji coba lapangan dengan nilai rata-rata pretest sebesar 42,8 
sedangkan nilai rata- rata posttest sebesar 77,8 yang berarti terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik. 
3. Produk LKPD berbasis PBL yang dikembangkan efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah . Hal ini dibuktikan dengan adanya perbedaan perolehan n-gain antara gain yang diperoleh peserta 
didik melalui pretest dan posttest sebelum dan sesudah proses pembelajaran menggunakan produk LKPD 
berbasis PBL. Peningkatan hasil belajar dapat ditunjukkan dari hasil pretest dengan nilai rata-rata 45,4 
meningkat setelah posttest dengan nilai rata-rata 77,8 dengan n-gain yang diperoleh sebesar 0,63 
ternormalisasi pada klasifikasi sedang sehingga tingkat keefektivitasannya adalah efektif. 
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